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ABSTRAK 
 

Olahraga adalah salah satu kebutuhan hidup manusia. Melalui olahraga manusia dapat 

mencapai kebugaran jasmani. Banyak cara untuk melakukan olahraga, baik dengan olahraga 

ringan sampai dengan olahraga yang berat. Dalam dunia pendidikan kegiatan olahraga 

dikenal dengan pendidikan jasmani. 

Pendidikan Jasmani merupakan salah satu mata pelajaran yang terdapat pada pendidikan 

formal, mulai dari SD, SMP, SMA bahkan sampai Perguruan Tinggi. Dalam melaksanakan 

tugasnya guru PJOK diharapkan dapat memiliki kreatifitas untuk meningkatkan keterampilan 

siswa melalui pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan, agar siswa lebih antusias 

untuk mengikuti pelajaran sehingga tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai.   

Namun pada kenyataannya pembelajaran sepak bola di sekolah kurang menarik dan 

inovatif sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran PJOK. Hal itu 

disebabkan terbatasnya kemampuan guru pendidikan jasmani dan terbatasnya sumber-sumber 

yang digunakan untuk mendukung terlaksananya proses pembelajaran. Kebanyakan guru 

pendidikan jasmani saat ini kurang kreatif dalam menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan jasmani cenderung masih 

tradisional dan monoton. Sehingga siswa kesulitan dalam menerima, memahami, dan 

mengaplikasikan materi yang diajarkan guru dengan baik. 

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah apakah penggunaan media audio visual 

dapat meningkatkan kemampuan dribbling siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Sendang 

Tulungagung?.   

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Sendang Tulungagung yang berjumlah 24 siswa. 

Instrument yang digunakan berupa lembar observasi tes dribbling sepakbola.  

Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan secara bersiklus, jika siklus 

pertama belum berhasil maka dapat dilakukan siklus berikutnya hingga target ketuntasan 

dapat tercapai.  

Dari hasil penelitian yang diterapkan pada siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 Sendang 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan media audio visual dapat meningkatkan 

hasil belajar dribbling  sepakbola siswa. 

 

KATA KUNCI  : Media Audio Visual, Dribbling Sepakbola 
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I. LATAR BELAKANG 

Olahraga adalah salah satu 

kebutuhan hidup manusia. Melalui 

olahraga manusia dapat mencapai 

kebugaran jasmani. Banyak cara 

untuk melakukan olahraga, baik 

dengan olahraga ringan sampai 

dengan olahraga yang berat. Dalam 

dunia pendidikan kegiatan olahraga 

dikenal dengan pendidikan jasmani. 

Pendidikan Jasmani merupakan 

salah satu mata pelajaran yang 

terdapat pada pendidikan formal, 

mulai dari SD, SMP, SMA bahkan 

sampai Perguruan Tinggi. Dalam 

melaksanakan tugasnya guru PJOK 

diharapkan dapat memiliki 

kreatifitas untuk meningkatkan 

keterampilan siswa melalui 

pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

menyenangkan, agar siswa lebih 

antusias untuk mengikuti pelajaran 

sehingga tujuan pendidikan jasmani 

dapat tercapai. Pendidikan jasmani 

merupakan salah satu bentuk 

pendidikan yang ada di Indonesia 

yang bertujuan untuk membentuk 

dan mengembangkan aspek kognitif, 

afektif dan psikomotor seseorang. 

Menurut Badan Standar Nasional 

Pendidikan (2006:702) menyatakan 

bahwA: Pendidikan jasmani 

merupakan bagian integral dari 

pendidikan secara 

keseluruan,bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran 

jasmani, merupakan keterampilan 

gerak, keterampilan berfikir kritis, 

keterampilan sosial, penalaran, 

stabilitas emosional, tindakan moral, 

aspek pola hidup sehat, dan 

pengenalan lingkungan hidup bersih 

melalui aktivitas jasmani, olahraga 

dan kesehatan terpilih dan 

terencanakan secara sistematis dalam 

rangka mencapai tujuan pendidikan. 

Sepak bola merupakan olahraga 

yang sangat populer dan digemari 

oleh semua lapisan masyarakat. 

Sepakbola merupakan olahraga yang 

simple dan murah. Olahraga ini 

melibatkan 11 pemain dalam satu 

team. Untuk menjadi pemenang 

dalam suatu pertandingan harus 

mengalahkan team lain dengan 

merebutkan satu bola dan 

memasukkan bola kedalam gawang 

yang dijaga oleh penjaga gawang 

sebanyak mungkin. Dalam 

permainan sepak bola menguasai 

teknik dasar sangat penting agar 

dapat bermain dengan baik, seperti 

yang dikemukakan 

Muchtar(1992:27) bahwa “untuk 

dapat bermain sepak bola dengan 
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baik anda harus menguasai teknik 

dasar sepak bola”. Adapun teknik 

dasar sepak bola tersebut antara lain 

: menendang bola, menyundul bola, 

menggiring bola, lemparan kedalam, 

merebut bola, dan teknik penjaga 

gawang. Seorang pemain sepak bola 

harus menguasai teknik dasar 

bermain sepak bola salah satunya 

teknik menggiring bola. Menggiring 

bola atau dribbling merupakan salah 

satu teknik dasar yang paling 

dominan diantara teknik dasar 

bermain sepakbola yang lain. 

Dribbling dalam permainan sepak 

bola sering dilakukan oleh pemain 

dalam menentukan baik tidaknya 

permainan individu. Dari pemaparan 

tersebut, teknik dasar sepak bola 

sangat perlu untuk diajarkan pada  

para siswa untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan 

individu bermain sepak bola. Namun 

pada kenyataannya pembelajaran 

sepak bola di sekolah kurang 

menarik dan inovatif sehingga siswa 

kurang antusias dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. Hal itu 

disebabkan terbatasnya kemampuan 

guru pendidikan jasmani dan 

terbatasnya sumber-sumber yang 

digunakan untuk mendukung 

terlaksananya proses pembelajaran. 

Kebanyakan guru pendidikan 

jasmani saat ini kurang kreatif dalam 

menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan 

guru dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani cenderung masih tradisional 

dan monoton. Sehingga siswa 

kesulitan dalam menerima, 

memahami, dan mengaplikasikan 

materi yang diajarkan guru dengan 

baik khususnya dalam materi teknik 

dasar dribbling sepakbola. 

Maka perlu adanya suatu metode 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan teknik dasar sepak bola 

khususnya teknik dasar dribbling. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti menggunakan media 

pembelajaran audio visual untuk 

memotivasi   kemampuan dribbling 

siswa. Dengan menggunakan audio 

visual diharapkan peserta didik akan 

lebih termotivasi, tertarik, yang 

disampaikan guru dengan baik 

sehingga proses belajar mengajar 

dapat berjalan  

II. METODE 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 

Sendang yang berjumlah 24 

siswa dan penelitian ini 
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dilakukan di lapangan SMP 

Negeri 1 Sendang Tulungagung. 

B. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini berbentuk 

penelitian tindakan kelas. 

Penelitian Tindakan Kelas( PTK) 

merupakan salah satu jenis 

penelitian tindakan oleh praktisi 

pendidikan (khususnya Guru, 

dosen dan instruktur) dalam 

proses pembelajaran di kelas. 

Penelitian tindakan bertujuan 

untuk mengembangkan 

keterampilan-keterampilan baru, 

cara pendekatan baru atau suatu 

produk pengetahuan baru  untuk 

memecahkan masalah dengan 

penerapan langsung di lapangan 

secara nyata. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Arikunto 

(2014:128) bahwa: “penelitian 

tindakan kelas adalah merupakan 

suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah 

tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersama”. 

Penelitian tindakan kelas ini 

merupakan salah satu upaya yang 

dapat dilakukan guru untuk 

memecahkan masalah yang ada 

dilapangan sehingga tujuan 

pendidikan jasmani dapat 

tercapai. Prosedur pelaksanaan 

penelitian ini akan dilakukan 

secara bersiklus yang dimulai 

dengan siklus pertama, jika 

siklus pertama tidak berhasil 

maka dapat dilakukan siklus 

berikutnya hingga target 

ketuntasan dalam pembelajaran 

dalam kelas dapat tercapai. 

Disini peneliti merencanakan 2 

siklus yang akan dilakukan 

dalam penelitian terhadap siswa 

untuk mencapai target ketuntasan 

pembelajaran secara klasikal. 

Model yang dikembangkan 

dalam penelitian ini adalah 

model penelitian yang 

dikemukakan oleh Arikunto. 

Suharsimi Arikunto (2014:317) 

mengemukakan bahwa dalam 

penelitian tindakan kelas terdapat 

empat tahapan, yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan dan refleksi. 

Adapun tahapan – tahapan 

tersebut digambarkan sebagai 

berikut. Dalam kehadiran 

penelitian ini bertindak sebagai 

pencari pengumpul data yang 

kemudian data tersebut dian 

alisis. Survei langsung dalam 

rangka menghimpun data, 

menemui secara langsung pada 
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pihak-pihak yang mungkin bisa 

memberikan informasi atau data. 

C. Tahapan Pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas 

1. Pra Penelitian 

Dalam Pra penelitian para 

siswa kelas VIII E SMP Negeri 

1 Sendang diukur keterampilan 

bermain sepak bola dengan 

menggunakan tes dribbling 

untuk mengetahui kemampuan 

para siswa dan hasil dari tes 

tersebut akan dijadikan pedoman 

bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan 

media audio visual. 

2. SIKLUS I 

Dalam Siklus I selama dua 

minggu para siswa 

diperkenalkan tantang teknik 

dasa sepak bola menggunakan 

media audio visual. Setelah dua 

minggu peneliti akan mengambil 

data tes dribbling siswa 

menggunakan lembar observasi. 

3. SIKLUS II 

Dalam Siklus II sebelum 

melakukan olahraga para siswa 

diberi yel-yel atau kata-kata 

penyemangat agar siswa tertarik 

dan lebih semangat dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. Sama dengan Siklus I, 

Siklus II ini dilakukan selama 

dua minggu dan kemudian 

diambil data untuk mengetahui 

hasil belajarpara siswa. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini intrumen 

pengumpulan datanya 

menggunakan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dan menggunkan lembar 

observasi tes dribbling yang 

dilakukan di SMP Negeri 1 

Sendang. 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk dapat menghasilkan suatu 

kesimpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan, maka 

dilakukan analisis  data  pada 

hasil tes. Cara untuk mengetahui 

ketuntasan belajar peserta didik 

dalam proses belajar mengajar 

adalah merekapitulasi hasil tes, 

menghitung jumlah skor  yang  

dicapai oleh masing-masing 

peserta didik dan penyimpulan 

data. 

F. Rencana Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian akan 

dilaksanakan terhitung pada 

bulan bulan Januari 2018. 

Sedangkan pra penelitian 

dilaksanakan pada hari selasa, 10 

April 2018 dan Siklus I 
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dilaksanakan pada hari selasa 

tanggal 17 dan 24 April 2018, 

sedangkan Siklus II dilaksanakan 

pada hari selasa tanggal 1 dan 8 

Mei 2018. 

III.  HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Deskripsi Temuan Penelitian 

2.  Rencana Umum 

Pelaksanaan Tindakan 

a) Peserta tes diharapkan 

sudah makan pagi 

sedikitnya 2 jam 

sebelum melakukan 

tes. 

b) Pada waktu melakukan 

tes, siswa memakai 

pakaian olahraga dan 

bersepatu. 

c) Peserta hendaknya 

telah mengerti dan 

memahami cara 

pelaksanaan tes. Untuk 

ini perlu diberikan 

kesempatan mencoba 

gerakan yang akan 

dilakukan. 

d) Peserta diharapkan 

melakukan pemanasan 

lebih dahulu sebelum 

melakukan tes. 

3. Pelaksanaan Pra Penelitian 

Pra penelian dilakukan 

untuk mengetahui 

kemampuan menggiring 

bola siswa sebelum 

dilakukannya perlakuan 

dan data yang terkumpul 

akan dijadikan pedoman 

bagi peneliti untuk 

melakukan penelitihan. 

Pra penelitian ini 

dilakukan  pada hari 

selasa, 10 April 2018 di 

Lapangan SMP Negeri 1 

Sendang. 

4. Pelaksanaan Siklus I 

Siklus I dilaksanakan 

selama dua minggu pada 

tanggal 17 dan 24 April 

2018. Dalam penelitian ini, 

menggunakan tes 

menggiring bola dan lembar 

observasi sebagai instrumen 

penilaiannya 

5. Pelaksanaan Siklus II 

 Siklus II dilaksanakan  

selama dua minggu mulai 

tanggal 1 dan 8 Mei 2018. 

3. Pembahasan dan 

Pengambilan 

Simpulan 

Penelitian yang dilakukan 

pada siswa kelas VIII E SMP 

Negeri 1 Sendang dianggap 

berhasil karena terdapat 

peningkatan hasil belajar 
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menggiring bola secara 

signifikan setelah 

dilakukannya penelitian 

menggunakan media audio 

visual. 

3. Kendala dan Keterbatasan 

Dalam suatu penelitian pasti 

terdapat kendala dan 

keterbatasan. Kendala pada 

penelitian ini diantaranya 

a) Terdapat siswa yang lupa 

membawa seragam olahraga 

saat melakukan tes. 

b) Saat pertama kali menonton 

video bersama, siswa sering 

berbicara sendiri dan 

mengganggu siswa lain. 

c) Siswa meminta pada guru 

diputar ulang video yang 

sudah ditonton, sehingga 

menjadikan waktu olahraga 

di lapangan menjadi 

sebentar. 

4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang 

diterapkan pada siswa kelas 

VIII E SMP Negeri 1 Sendang 

Kab. Tulungagung dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran menggunakan 

media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar 

dribbling  sepakbola siswa. 

5. Saran 

1. Guru harus lebih kreatif dan 

inovatif dalam 

menyampaikan materi yang 

diajarkan sehingga siswa 

lebih tertarik dalam 

mengikuti kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Seiring kemajuan jaman, 

guru harus dapat mengikuti 

perkembangan teknologi 

agar dapat memberikan 

metode pembelajaran yang 

lebih menarik, sehingga 

proses kegiatan belajar 

mengajar tidak terkesan 

monoton. 

3. Perlunya kesabaran guru 

untuk dapat membimbing 

para siswa dalam 

meningkatkan keterampilan 

dan kemampuan masing-

masing individu. 

4. Dalam melakukan kegiatan 

olahraga buatlah suasana 

menjadi riang gembira agar 

para siswa tidak mudah 

bosan dan jenuh. 
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